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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari sustainability 

reporting dan profitabilitas terhadap tax avoidance dengan subyek penelitiannya 

yaitu seluruh sektor perusahaan yang melaporkan sustainability reporting pada 

tahun 2015-2019 yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs website BEI yaitu 

www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan terkait. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh yaitu sehingga diperoleh 345 

sampel perusahaan selama lima tahun yaitu 2015-2019. Teknik analisis yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu regresi linier berganda yang terdiri dari uji 

asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi), uji kelayakan model (uji F dan koefisien determinasi), serta uji 

hipotesis (uji t). Berdasarkan hasil analisa data mengenai pengaruh sustainability 

reporting, profitabilitas, leverage, size, growth dan capital intensity terhadap tax 

avoidance maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sustainability reporting berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa pengungkapan sustainability reporting (SR) yang 

dilakukan oleh perusahaan memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Pengungkapan SR yang semakin meningkat seperti dilakukan karena 

perusahaan sadar memiliki tanggung jawab terhadap sosial dengan diindikasi 

http://www.idx.co.id/
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tujuan untuk melakukan penghindaran pajak diakibatkan karena dalam 

melakukan aktivitas SR perusahaan mengeluarkan biaya yang cukup besar. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika nilai SR semakin besar maka nilai 

GETR akan semakin rendah yang berarti bahwa kemampuan perusahaan 

membayar kas untuk pajak sangat rendah. Hal tersebut dapat diindikasikan 

bahwa perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak. Sebaliknya, jika 

nilai SR semakin kecil maka nilai GETR akan semakin tinggi yang berarti 

bahwa kemampuan perusahaan membayar kas untuk pajak semakin tinggi, hal 

tersebut dapat diartikan bahwa tidak ada indikasi perusahaan melakukan 

penghindaran pajak.    

2. Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini berarti 

semakin tinggi nilai Return on Asset (ROA) maka perusahaan tersebut akan 

melakukan tindakan penghindaran pajak. Karena perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam tax 

planning yang dapat mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan. 

3. Leverage sebagai variabel kontrol berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini 

berarti semakin tinggi nilai leverage maka semakin rendah tingkat 

penghindaran pajak. Karena apabila perusahaan mempunyai hutang yang 

tinggi, maka beban bunga yang harus dibayar juga tinggi. Tingginya beban 

bunga mengurangi laba sebelum beban pajak peghasilan, sehingga pajak yang 

harus dibayar perusahaan semakin berkurang. 

4. Ukuran perusahaan (size) sebagai variabel kontrol tidak bepengaruh terhadap 

tax avoidance. Hasil tersebut menujukkan bahwa jika nilai ukuran perusahaan 
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semakin besar maka nilai GETR akan semakin rendah yang berarti bahwa 

kemampuan perusahaan membayar kas untuk pajak sangat rendah. Hal tersebut 

dapat diindikasikan bahwa perusahaan melakukan tindakan penghindaran 

pajak. Sebaliknya, jika ukuran perusahaan semakin kecil maka nilai GETR 

akan semakin tinggi yang berarti bahwa kemampuan perusahaan membayar 

kas untuk pajak semakin tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa tidak ada 

indikasi perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak. 

5. Growth sebagai variabel kontrol berpengaruh terhadap tax avoidance.  Hasil 

menunjukan bahwa jika nilai growth yang dimiliki oleh perusahaan semakin 

tinggi maka nilai GETR akan semakin besar yang berarti bahwa kemampuan 

perusahaan membayar kas untuk pajak sangat tinggi. Hal tersebut dapat 

diindikasikan bahwa perusahaan tidak melakukan tindakan penghindaran 

pajak. Sebaliknya, jika nilai growth semakin rendah maka nilai GETR akan 

semakin rendah yang berarti bahwa kemampuan perusahaan membayar kas 

untuk pajak semakin rendah. Hal tersebut dapat diartikan bahwa adanya 

indikasi perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak.  

6. Capital intensity sebagai variabel kontrol berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Hal ini berarti semakin tinggi atau semakin rendah nilai capital intensity yang 

dimiliki oleh perusahaan memiliki pengaruh terhadap tindakan penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan.  Penyimpanan aset tetap yang besar 

bukan hanya dilakukan dengan sengaja oleh perusahaan dengan tujuan untuk 

melakukan tax avoidance, tetapi aset tetap tersebut memang digunakan untuk 

tujuan operasional perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini yang dilakukan masih memiliki kekurangan yang menjadikan 

hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan pada penelitian ini 

terletak pada data. Data yang diperoleh oleh peneliti sangat sedikit, karena masih 

banyak perusahaan yang tidak melaporkan sustainability report secara terpisah 

dengan annual report. 

5.3 Saran 

Peneliti menyadari bahwa yang dilakukan pada penelitian ini memiliki 

banyak keterbatasan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran 

untuk peneliti selanjutnya adalah:  

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau menambahkan jenis variabel lain 

yang memiliki hubungan dengan tax avoidance agar hasil dari pengujian 

maksimal. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan teknik analisis lain selain teknik 

analisis regresi linier berganda yang tidak memerlukan pengujian asumsi 

klasik. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menambah periode penelitian sehingga hasil yang 

ditemukan akan lebih akurat dan mengkaji lebih dalam mengenai item 

pengungkapan sustainability reporting sehingga akan mendapatkan hasil yang 

lebih maksimal. 
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